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ABSTRAK

Achmad Zakky Mubarok, Analisis Metode Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Mengajarkan Ibadah Mahdah Pada Siswa Tunanetra Di SLB/A Yaketunis Yogyakarta..
Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2022.

Setiap orang tua mengharapkan anak yang dilahirkan tumbuh menjadi anak yang
menyenangkan, terampil, dan pintar yang nantinya akan menjadi penerus keluarga dan
bermanfaat bagi masyarakat. Namun terbatasnya kemampuan penglihatan membuat orang
yang mengalami gangguan panca indera menggunakan indera yang lain dalam menerima dan
memproses informasi yang diperoleh. Dalam kacamata pendidikan, siswa yang tunanetra
adalah mereka yang penglihatannya terganggu sehingga menghalangi dirinya untuk berfungsi
dalam proses pembelajaran. Peran guru dalam sekolah bagi siswa berkebutuhan khusus tidak
hanya mengajarkan ilmu-ilmu umum dan keterampilan, tetapi guru juga berperan dalam
mendidik psikologi siswa agar percaya diri, bersemangat, dan produktif termasuk dalam
pendidikan agama khususnya ibadah mahdah.lbadah mahdah merupakan aktivitas atau
perbuatan yang sudah ditentukan syarat dan rukunnya.SLB/A Yaketunis Yogyakarta
merupakan sekolah yang fokus terhadap siswa yang berkebutuhan khusus, maka tujuan
penelitian ini untuk menganalisis metode guru Pendidikan Agama Islam tunanetra dalam
mengajarkan ibadah mahdhah bagi siswa tunanetra.

Jenis penelitian ini yaitu kualitatif.Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawanacara dan dokumentasi yang dilakukan di SLB/A Yaketunis Yogyakarta.

Hasil penelitian ini adalah. Metode yang diterapkan dalam pembelajaran ibadah
mahdhah ada dua macam yaitu metode ceramah dan metode direct Instruction.Pada setiap
metode tentunya memiliki manfaat dan hambatan dalam penerapanya. Metode ceramah,
seorang guru tidak memerlukan banyak alat bantu dalam pelaksanaannya, namun
hambatannya guru harus memberikan perhatian lebih terhadap siswa. Sedangkan metode
Direct Instruction lebih efektif dan hambatannya pengetahuan siswa tergantung dari
pemahaman guru.

Kata Kunci: Metode Guru, Ibadah Mahdah, dan Siswa Tunanetra
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman transliterasi Arab-latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1998 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

1. Konsonan tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf latin Keterangan

\ Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be

& Ta T Te

& Sa’ S Es titik di atas
z Jim J Je

z Ha’ H Ha titik di bawah
z Kha’ Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal 4 Zet titik di atas
D R R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
e Sad S Es titik di bawah
o= Dad D De titik di bawah
L Ta T Te titik di bawah
L 77’ Z Zet titik di bawah
¢ ‘Ayn Koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G Ge

- Fa’ F Ef

T Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

Jd Lam L El

B Mim M Em

o Nin N En




S Waw w We

° Ha’ H Ha
3 Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye

Konsonan Rangkap (Syaddah)
Syaddah atau tasydid yang di dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan

huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddabh itu.

Contoh: 3@ ditulis muta’aqqidain
sde ditulis ‘iddah

Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk Ta’ marbutah ada dua macam yaitu
a. Bila dimatikan, ditulis h:

Contoh: 4~ ditulis hibah

& ditulis Jjizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki
lafal aslinya).

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
Contoh: laess —  ditulis ni’matullah

SeallBlS; ditulis zakatul-fitri
Vokal pendek

& (fathah) ditulis a contoh &y ditulis daraba
¢+ (kasroh) ditulis i contoh ("@’ ditulis fahima

¢+ (dammabh) ditulis u contoh J ditulis kutiba
Vokal panjang
a. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)

als ditulis jahiliyyah

b. Fathah + alif magsiir, ditulis a (garis di atas)



B ditulis yas’a

c. Kasrah + ya mati, ditulis T (garis di atas)
s ditulis majid

-

d. Dammah + waw mati, ditulis @ (dengan garis di atas)
U292 ditulis furad

Vokal rangkap

a. [Fathah + ya mati, ditulis ai
V‘<“’ ditulis bainakum

b. Fathah + waw mati, ditulis au

Jsd ditulis qaul

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof

VJJ“ ditulis a’antum
Ode) ditulis u’iddat
& > ditulis la’in syakartum

Kata sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
o2l ditulis al-Quran

LA ditulis al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf syamsiyyah

yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya

Al ditulis asy-syams

Lo ditulis as-sama
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Setiap orang tua mengharapkan anak yang dilahirkan tumbuh

menjadi anak yang menyenangkan, terampil, dan pintar yang nantinya
akan menjadi penerus keluarga dan bermanfaat bagi masyarakat. Namun,
tidak semua harapan orang tua memiliki anak yang sehat dan normal dapat
terwujud.Sebagian orang tua justru dianugerahi anak yang memiliki
kebutuhan khusus.Salah satu bentuk kebutuhan khusus tersebut adalah
keterbatasan kemampuan penglihatan atau yang biasa disebut dengan
tunanetra.

Keterbatasan kemampuan penglihatan atau tunanetra secara umum
dimaknai dengan terbatasnya kemampuan penglihatan secara keseluruhan
atau sebagian yang dapat mengahambat proses memperoleh informasi
secara visual.'Terbatasnya kemampuan penglihatan membuat orang yang
mengalami gangguan panca indera menggunakan indera yanglain dalam
menerima dan memproses informasi yang diperoleh. Dalam kacamata
pendidikan, siswa yang tunanetra adalah mereka yang penglihatannya
terganggu sehingga menghalangi dirinya untuk berfungsi dalam proses
pembelajaran.

Orang yang mengalami tunanetra dapat dikategorikan berdasarkan
penyebab terjadinya dan berdasarkan kemampuan daya lihat.Berdasarkan

penyebab terjadinya, tunanetra dapat digolongkan menjadi tunanetra sejak

'S, Soemantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: PT Refika Aditama, 2012), hal. 66.



lahir dan tunanetra yang sudah memiliki kesan dan penglihatan visual
tetapi karena suatu hal menyebabkan terbatasnya kemampuan
penglihatannya. Sedangkan berdasarkan kemampuan daya lihat, tunanetra
digolongkan menjadi tunanetra ringan, tunanetra setengah berat, dan
berat.’Keterbatasan kemampuan penglihatan dapat disebabkan karena
keturunan atau kecelakaan seperti masuknya benda keras atau tajam dan
lain-lain.

Ketunanetraan seseorang terkadang menyebabkan stress atau
bahkan menyerah dalam menjalani kehidupan. Sebagian tunanetra
memilih menutup diri dari lingkungan dan menyalahkan keadaan. Salah
satu cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi keadaan buruk tersebut
adalah melalui pendekatan keagamaan. Pemahaman agama yang baik akan
memberikan kondisi hati yang baik pula. Oleh karena itu, diperlukan
pemahaman agama yang baik sejak dini untuk menghindarkan tunanetra
dari dampak buruk tersebut.Pemahaman agama dapat diajarkan oleh
keluarga ataupun melalui pendidikan formal di sekolah-sekolah.

Peran guru dalam sekolah bagi siswa berkebutuhan khusus tidak
hanya mengajarkan ilmu-ilmu umum dan keterampilan, tetapi guru juga
berperan dalam mendidik psikologi siswa agar percaya diri, bersemangat,
dan produktif termasuk dalam pendidikan agama.Salah satu materi

pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah mengenai ibadah mahdhah.

’Bambang Hartono, Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Sekolah Luar Biasa,
(Semarang: Balai Penelitian dan Pengembangan Agama Semarang, 2010), hal. 195.



Ibadah mahdhah adalah aktivitas atau perbuatan yang sudah
ditentukan syarat dan rukunnya.Berbagai macam contoh ibadah mahdhah
adalah wudhu, tayammum, adzan, shalat, igamah, puasa, dan haji.Dari
berbagai macam ibadah mahdhah tersebut yang paling kerap dilakukan
setiap hari adalah wudhu dan shalat.Kedua hal tersebut merupakan satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.Dari kedua ibadah tersebut, ibadah
shalat adalah salah satu sarana pendidikan nurani agar tercipta suasana hati
yang lebih baik.Terutama bagi siswa berkebutuhan khusus.

Shalat adalah ucapan dan perbuatan tertentu yang dimulai dengan
takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam. Shalat merupakan rukun Islam
yang ke-2 sehingga shalat wajib dilaksanakan oleh umat Islam. Dalam Al-
Qur’an surat An-Nisa’ ayat 103 dijelaskan bahwa:

“Sesungguhnya shalat itu adalah merupakan kewajiban yang

ditentukan atas semua orang mukmin”.?

Selain shalat itu wajib, shalat memiliki manfaat bagi tubuh baik
secara medis maupun secara psikis.Secara medis, setiap gerakan shalat
memiliki manfaat bagi kesehatan tubuh.Secara psikis shalat memberikan
suasana hati yang lebih baik, menentramkan jiwa, mendorong manusia
berani menghadapi problematika kehidupan dengan hati sabar, tabah,

mendidik manusia untuk memiliki sikap optimis dalam menyongsong

masa depan, dan menghindarkan manusia dari perbuatan keji dan munkar.*

®*Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. Syamil
Cipta Media, 2006).
*Deden Suparman, MA. “Pembelajaran Ibadah Shalat dalam Perpektif Psikis dan

Medis”. Jurnal UIN Sunan Gunung Djati Vol. IX No. 2, Hal. 49-51.



Ibadah shalat sah apabila syarat dan rukunnya terpenuhi.
Hukumnya wajib bagi laki-laki maupun perempuan, baik itu sehat atau
mempunyai kebutuhan khusus.Salah satu syarat sah shalat adalah
menghadap kiblat.Gerakan shalat yang dilaksanakan harus sesuai dengan
rukun shalat.Apabila salah satu syarat dan rukun shalat tidak dipenuhi,
maka shalat dianggap tidak sah.Shalat merupakan ibadah fi’liyah dan
gauliyah.Ibadah fi liyah dilaksanakan sesuaidengan gerakan tertentu. Bagi
orang yang memiliki kemampuan penglihatan normal tentu akan mudah
dalam memperhatikan gerakan shalat sesuai dengan rukun shalat. Akan
tetapi bagi tunanetra, perlu ada metode pengajaran secara khusus dalam
mengajarkan gerakan shalat sesuai dengan rukun shalat.Aspek dalam
shalat merupakan bacaan-bacaan yang dibaca dalam shalat. Bagi
tunanetra, aspekqouliyah dan fi liyah dalam shalat dapat diajarkan dengan
audio.

SLB/A Yaketunis Yogyakarta merupakan lembaga pendidikan
sekolah yang fokus terhadap siswa yang berkebutuhan khusus.Sekolah ini
fokus pada pendidikan bagi siswa yang mempunyai kebutuhan khusus
(difabel). Tentunya pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran
tidak sama dengan pembelajaran orang normal, maka pembelajaan dalam
sekolah ini menggunakan metode yang cocok untuk siswa yang
berkebutuhan khusus. Pendidik di SLB/A Yaketunis Yogyakarta
khususnya untuk guru mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti

merupakan tunanetra low vision. Dengan adanya perbedaan pembelajaran



yang digunakan anatara siswa pada umumnya dengan siswa yang
berkebutuhan khusus.Oleh karena itu, dalam hal ini peneliti tertarik untuk
meneliti dan menganalisis metode guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengajarkan ibadah mahdhah bagi siswa tunanetra di SLB/A Yaketunis

Yogyakarta.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka peneliti dapat
membuat beberapa rumusan masalah untuk lebih spesifikasikan menjadi
beberapa pertanyaan yang akan menjawab permasalah. Adapun rumusan
masalah dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam mengajarkan ibadah mahdhah pada siswa tunanetra di SLB/A
Yaketunis Yogyakarta?

2. Bagaimana kesulitan metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam mengajarkan ibadah mahdhah pada siswa tunanetra di SLB/A
Yaketunis Yogyakarta?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dan kegunaan penelitian penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka peneliti memiliki

beberapatujuansebagai berikut:



a. Menganalisis penerapan metode pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dalam mengajarkan ibadah mahdah pada siswa tunanetra di
SLB/A Yaketunis Yogyakarta

b. Mengetahui manfaat dan hambatan metode pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam mengajarkan ibadah mahdhah
pada siswa tunanetra di SLB/A Yaketunis Yogyakarta

2. Kegunaan Penelitian

Dari beberapa tujuan penelitian kemudian peneliti mengharapkan

beberapa kegunaan untuk berbagai pihak. Adapun diantaranya sebagai berikut:

a. Bagi peniliti, penilitian ini berfungsi agar bisa mendapatkan data dan
fakta yang akurat mengenai metode guru Pendidikan Agama Islam
dalam mengajarkan ibadah siswa tunanetra di SLB/A Yaketunis
Yogyakarta.

b. Bagi sekolah dan guru, penelitian ini bisa dijadikan bahan
pengembangan dan evaluasi dalam metode pengajaran ibadah mahdah
bagi siswa tunanetra di SLB/A Yaketunis Yogyakarta dan SLB lain.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi baru terhadap
kemajuan bidang pendidikan Islam.

D. Kajian Pustaka

1. Skripsi yang disusun oleh Retno Sulistiyaningsih dengan judul “Upaya
Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Kemandirian
Shalat pada Anak Tunagrahita di SLB C Dharma Rena Ring Putra 1

Janti Caturtunggal Depok Sleman” yang diajukan kepada Jurusan



Pendidikan Agama Islam, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2013. Hasil penilitian ini
adalah terdapat dua cara dalam menanamkan kemandirian shalat yaitu
dengan cara formal dan cara non formal. Hasil dari upaya penanaman
kemandirian shalat pada anak tunagrahita sudah cukup baik. Perbedaan
dengan skripsi peniliti adalah pada aspek kemandirian shalat. Dalam
skripsi peneliti, yang diteliti adalah metode guru dalam mengajarkan
ibadah shalat pada siswa tunanetra.”

2. Skripsi yang disusun oleh Milkhatunnikmah dengan judul “Strategi
Guru Pendidikan Agama Islam (Tunanetra) dalam Pembelajaran Baca
Tulis Al-Qur’an pada Anak Tunanetra di SLB Wantuwirawan
Salatiga” yang diajukan kepada Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri
Salatiga pada tahun 2016. Hasil penilitian ini adalah strategi
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an yang diterapkan oleh guru
Pendidikan Agama Islam menggunakan strategi yang berpusat pada
siswa dengan prinsip individual. Metode yang digunakan adalah
metode ceramah, praktek dan diskusi. Media yang digunakan berupa
Al-Qur’an braile, riglet, dan buku braile digunakan secara bergantian
berdasarkan kemampuan siswa dengan cara mendikte. Memberlakukan
sima’an bagi yang sudah membaca dengan bimbingan satu persatu dan

perkata bukan per-ayat adanya diskusi agar siswa tidak jenuh

®Retno  Sulistyaningsih, Skripsi “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menanamkan Kemandirian Shalat pada Anak Tunagrahita di SLB C Dharma Rena Ring Putra 1
Janti Caturtunggal Depok Sleman”, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013)



memberikan masukan kepada siswa setelah selesai pembelajaran
memberikan motivasi, dan reward. Perbedaan dengan skripsi peniliti
adalah aspek materi yang diajarkan oleh guru. Dalam skripsi peniliti,
yang diteliti adalah metode pengajaran pada materi ibadah shalat.’

3. Skripsi yang disusun oleh Hilyatin Ni’am dengan judul “Strategi
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi Anak Berkebutuhan
Khusus (Tunagrahita) di SLB M. Surya Gemilang Kec. Limbangan
Kab. Kendal” yang diajukan kepada Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang pada tahun 2016. Hasil penelitian ini adalah
metode pembelajaran yang digunakan adalah yaitu metode ceramah,
metode demonstrasi, metode tanya jawab, metode tugas dan resitasi,
dan metode pengulangan. Model pendekatan yang digunakan yaitu
pendekatan klasikal, pendektan individu, dan pendekatan kasih sayang.
Strategi yang diterapkan adalah strategi ekspositori dan strategi yang
menyenangkan dengan bermain, menyanyi, dan cerita. Perbedaan
dengan skripsi peniliti adalah pada aspek obyek penelitian.
Dalamskripsi peneliti, yang diteliti adalah metode pengajaran ibadah

mahdah pada siswa tunanetra.’

®Milkhatunnikmah, Skripsi “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam (Tunanetra) dalam
Pembelajaran Baca Tulis Al-Quran pada Anak Tunanetra di SLBWantuwirawan Salatiga”,
(Salatiga: IAIN Salatiga, 2016)

"Hilyatin Ni’am, Skripsi: “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi Anak
Berkebutuhan Khusus (Tunagrahita) di SLB M. Surya Gemilang Kec. Limbangan Kab. Kendal”,
(Semarang: UIN Walisongo, 2016)



E. Landasan Teori
1. Analisis
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “analisis”diartikan
sebagai penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuat, dan
sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab,
musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya).?
Analisis dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer diartikan
sebagai:

a. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (perbuatan,
karangan dan sebagainya) untuk mendapatkan fakta yang tepat
(asal-usul, sebab, penyebab sebenarnya, dan sebagainya).

b. Analisis adalah penguraian pokok persoalan atas bagian-bagian
tersebut dan hubungan antar bagian untuk mendapatkan pengertian
yang tepat dengan pemahaman secara keseluruhan.

c. Analisis adalah penjabaran (pembentangan) sesuatu hal, dan
sebagainya setelah ditelaah secara seksama.

d. Analisis adalah proses pemecahan masalah yang dimulai dengan
hipotesis (dugaan, dan sebagianya) sampai terbukti kebenarannya
melalui  beberapa kepastian (pengamatan, percobaan, dan

sebagainya).

8Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet., ke-VIII,
(Semarang: Widya Karya, 2009), hal.37.
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e. Analisis adalah proses pemecahan masalah (melalui akal) ke dalam
bagian-bagiannya berdasarkan metode yang konsisten untuk
mencapai pengertian tentang prinsip-prinsip dasarnya.’

2. Metode

Metode adalah serangkaian cara yang ditempuh oleh seseorang
untuk mencapai tujuan tertentu.Menurut Hamruni, metode adalah cara
yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Penentuan metode yang akan digunakan oleh guru dalam
proses pembelajaran akan sangat menentukan berhasil atau tidaknya
pembelajaran yang berlangsung.'°Sedangkan menurut Arifin, metode
berarti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan. Metode berasal
dari dua kata yaitu meta dan hodos. Meta berarti “melalui” dan hodos
berarti “jalan atau cara”.''Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

“metode”’adalah cara yang teratur dan berpikir baik untuk mencapai

tujuan maksud. Sehingga dapat dipahami bahwa metode berarti suatu

cara yang harus dilalui untuk menyajikan bahan pelajaran agar
mencapai tujuan pelajaran.'
Mastur Faizi menjelaskan bahwa metode pembelajaran adalah

suatu cara tertentu yang tepat dan serasi untuk menyajikan suatu materi

® Peter Salim dan Yenni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern
English Press, 2002)

Hamruni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif Menyenangkan (Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009), hal. 11.

M. Arifin, 1lmu Pendidikajn Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 216.

2WJS. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1999),
hal. 767.
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pelajaran, sehingga tercapai tujuan pelajaran tersebut, baik tujuan
Khusus maupun tujuan umum dimana siswa dapat merasa mudah
menerima dan mengerti pelajaran dengan lega, tenang dan optimis
serta penuh minat.*®

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam
bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Jadi, metode pembelajaran digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun untuk mencapai
tujuan pembelajaran.**

3. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan
siswa dalam menyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan
agama Islam melalui bimbingan, pengajaran, dan latihan atas tujuan
yang hendak dicapai.™

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha membina dan
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami agama Islam
seluruhnya, kemudian menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat

mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.*®

“Mastur Faizi. Ragam Metode Mengajarkan Eksakta pada Murid.(Yogyakarta: DIVA
Press, 2013), hal, 20.

“Agus N Cahyo. Panduan Aplikasi Teori-teori Belajar Mengajar.(Yogyakarta: Diva
Press. 2013), hal 18.

Muhaimin, dkk.Paradigma Pendidikan Agama Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Islam di Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal, 75-76.

'®Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 130-131.
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Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan usaha yang lebih
khusus ditekankan untuk mengembangkan fitrah keberagaman peserta
didik agar lebih mampu memahami, menghayati dan mengamalkan
ajaran-ajaran Islam. Terkait dengan Pendidikan Agama Islam,
Muhaimin menjelaskan bahwa: Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, sebagai salah satu mata pelajaran yang mengandung muatan
ajaran-ajara Islam dan tatanan nilai hidup dan kehidupan Islami, perlu
diupayakan melalui Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama
yang baik agar dapat mempengaruhi pilihan, putusan dan
pengembangan kehidupan peserta didik.’

Guru Pendidikan Agama Islam adalah orang dewasa yang secara
sadar bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar, dan membimbing
siswa dalam menyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan
agama lIslam.Sebab pemahaman tentang Pendidikan Agama Islam
dapat diawali dengan penelusuluran pengertian Pendidikan Agama
Islam itu sendiri karena didalamnya terkandung indikator-indikator
esensial yang terkhusus dalam dunia pendidikan, maka dari itu jika
kita mempelajari Pendidikan Agama Islam yang pasti yang sangat
mendasar yang diajarkan dalam pendidikan ini ialah ilmu yang
mempelajari guna membentuk akhlakqul kharimah seperti belajar

shalat, wudhu. membaca Al-Qurandan masih banyak lainnya. Dan

185

“Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Lampung : Remaja Rosdakrya, 2008), hal.
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salah satu konsep dasar Pendidikan Islam yang sering kita dengar ialah
Tarbiyah merupakan proses penumbuhan.
4. badah Mahdhah

Ibadah berasal dari kata Arab “ibadah” (jamak: “ibadah”) yang
berarti pengabdian, ketundukan dankepatuhan.'®lbadah atau ibadat
dari segi bahasa berarti thaat, menurut, mengikuti dan sebagainya.
Penggunaan kata ibadat dalam arti taat dan sebagainya, tersebut dalam
Al-Quran yang artinya:*®

“Bukankah aku telah memerintahkan kepadamu Hai Bani Adam

supaya kamu tidak menyembah syaitan?Sesungguhnya syaitan itu

adalah musuh nyata bagi kamu. ” (QS. Yasin/36:60)*°

Dalam Tafsir Al-Misbah dijelaskan bahwa ayat diatas
menggunakan bentuk tunggal untuk menunjuk kepada Allah SWT.Hal
itu mengisyaratkan bahwa penyembahan tidak diperkenankan kecuali
kepada-Nya semata-mata, tidak kepada siapapun selain-Nya. Dengan
demikian, makna thaat kepada Allah jelas terlihat dan manusia
diperintah untuk menyembah hanya kepada Allah SWT.?

Para ulama membagi ibadah menjadi dua macam, seperti yang
dikutip dalam buku Pengantar Hukum Islam, karya Hasbi Ash-

Shidieqy yaitu:

8y unasril Ali, Buku Induk Rahasia dan Makna Ibadah, (Jakarta: Zaman, 2011), hal. 15.

19 Zakiyah Drajat, ILMU FIQIH, (Jakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995), hal.2

0 Departemen Agama RI, Al-Quréan dan Terjemahnya, hal. 631.

2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal. 177.
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Ibadah mahdhah (ibadah khusus) yaitu ibadah langsung kepada
Allah tata cara pelaksanaanya telah diatur dan ditetapkan oleh
Allah atau dicontohkan oleh Rasulullah. Karena itu,
pelaksanaannya sangat ketat, yaitu harus sesuai dengan contoh dari
Rasul. Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan pedoman atau cara
yang harus ditaati dalam beribadah, tidak boleh ditambah-tambah
atau dikurangi. Penambahan atau pengurangan dari ketentuan-
ketentuan ibadah yang ada dinamakan bid’ah dan berakibat

batalnya ibadah yang dilakukan.

Ibadah mahdhah juga disebut dengan muamalah ma.a al-khalig

(ibadah dalam arti hubungan hamba dengan Allah) atau ibadah ghairu

ma’qulati al-ma’na (ibadah yang tidak dapat dipahami maknanya).

Ibadah dalam arti khusus (ibadah mahdhah) adalah termasuk bidang

kajian figih al-nabawi , yang meliputi:

1. Bersuci/berwudhu.

2. Shalat termasuk doa, zikir, dan tilawatil Al Qur*an.

3. Puasa (termasuk ibadah badaniyyah atau ibadah dzatiyyah.
4. Zakat (termasuk ibadah maliyyah).

5. Haji (termasuk ibadah ijtimaiyyah).

6. Pengurusan jenazah (termasuk ibadah badaniyyah).

7. Penyembelihan hewan.

8. Sumpah dan nazar.



15

9. Makanan dan minuman (termasuk ibadah maliyyah).??

b. Ibadah ghairu mahdhah (ibadah umum) adalah ibadah yang tata
cara pelaksanaannya tidak diatur secara rinci oleh Allah dan
Rasulullah.?®

5. Shalat

Secara bahasa, kata shalat diambil dari Bahasa Arab “Ash-shalah”
yang berarti do’a. Sedangkan secara istilah, shalat adalah suatu sistem
ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan laku perbuatan,
dimulai dari takbir dan diakhiri dengan salam, berdasarkan syarat-
syarat dan rukun-rukun tertentu.’* Pelaksanaan ibadah shalat
didasarkan pada firman Allah yang artinya:

“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta

orang-orang yang ruku’”.(QS. Al Bagarah: 43)%

Dalam firman Allah yang lain:

“(vaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang

mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rezki yang kami

anugerahkan kepada mereka”. (QS. Al Bagarah: 3).%

Beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa shalat

merupakan ibadah kepada Tuhan, berupa perkataan dengan perbuatan

’Hasan Saleh, Kajian Figh Nabawi & Figh Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Press,
2008), hal. 9-10.

Zlmam Syafei, Pendidikan Agama Islam Berbasis Karakter di Perguruan Tinggi,
(Jakarta: Rajawali Press, 2014), hal. 123-124.

2 Masruddin Razak, Dienul Islam, (Bandung: PT Al-Ma’arif, 1995), hal. 178.

% Departemen Agama RI, A/ Qur’an dan Terjemahannya, (Bekasi: Cipta Bagus Segara,
2012), hal. 7

*Ibid, hal. 2.



16

yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam menurut syarat
dan rukun yang telah ditentukan syara’. Dalam Al Quran surah Al
Ankabut ayat 45 yang artinya:
“... dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbutan-perbuatan) keji dan mungkar ...." ..
6. Berwudhu
Wudhu merupakan salah satu menghilangkan hadast dalam rangka
sahnya shalat.Cara wudhu yang benar adalah sebagaimanadicontohkan
Rasulullah SAW yang diungkapkan dalam hadisthadistnya, baik hadist
gauli (perkataan) maupun hadits fi’li (perbuatan). Secara berurutan
cara wudhu adalah sebagai berikut: niat, membaca basmallah, mencuci
tangan, menggosok gigi, berkumur dan menghirup air, mencuci muka,
mencuci kedua tangan hingga sikut, mengusap kepala, mengusap
telinga, mencuci kaki, dan membaca doa setelah berwudhu.?’
7. Tunanetra
a. Pengertian Tunanetra
Anak tunanetra masuk dalam kategori ABK (Anak
Berkebutuhan Khusus).Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah
sebutan bagi seorang anak yang mengalami keadaan diri yang
berbeda dari anak-anak pada umumnya.Perbedaan ini memicu

timbulnya beberapa hambatan seperti hambatan fisik, psikologis,

*’Hasan Saleh, Kajian Figh Nabawi & Figh Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Press,
2008), hal. 33-41



17

motorik, kognitif, ataupun sosial sehingga memerlukan
penanganan dari tenaga kerja professional.?

Tunanetra dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti
tidak dapat dilihat, buta.*’Direktorat Pendidikan Luar Biasa
berpendapat bahwa tunanetra ditunjukkan bagi mereka yang
memiliki hambatan dalam penglihatan atau tidak berfungsinya
indera penglihatan. Persatuan Tunanetra Indonesia (Pertuni)
mendefinisikan tunanetra sebagai istilah yang ditunjukkan bagi
mereka yang tidak memiliki penglihatan sama sekali (buta total)
hingga mereka yang masih memiliki sisa penglihatannya untuk
membaca tulisan biasa berukuran 12 point dalam keadaan cahaya
normal meskipun dibantu dengan kacamata (kurang awas).*

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud tunanetra adalah kondisi kelainan pada indera
penglihatan seseorang yang menyebabkan berkurangnya/tidak
berfungsinya penglihatan, sehingga memerlukan penanganan
Khusus.

b. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Tunanetra
1) Faktor Prenatal (Sebelum Kelahiran)
Ketunanetraan pada masa ini dapat disebabkan oleh adanya

faktor keturunan dan atau ketidaknormalan pertumbuhan

%3afrudin Aziz, Pendidikan Seks Anak Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: Gava Media,
2015), hal. 1.

»Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., hal. 971

®Ardhi Wijaya, Seluk-beluk Tunanetra Strategi dan Pembelajaran, (Yogyakarta:
Javalitera, 2013), hal. 12.
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selama dalam masa kandungan.Ketidaknormalan tersebut dapat
disebabkan oleh penyakit seperti TBC dan infeksi (seperti
penyakit rubella, toxoplasmosis, trachoma, dan tumor).
Faktor Post-natal (Sesudah Kelahiran)

Ketunanetraan pada masa ini dapat disebabkan oleh
benturan benda keras pada saat persalinan atau dapat terjadi
karena adanya kecelakaan (masuknya beda tajam, masuknya

cairan kimia berbahaya, kecelakan kendaraan dan lain-lain).

c. Klasifikasi Tunanetra

1)

2)

3)

Tunanetra Ringan (defective vision/ low vision)

Tunanetra  ringan  adalah  mereka yang  memiliki
kekurangan/hambatan dalam penglihatan tetapi masih dapat
mengikuti program pendidikan dan mampu melakukan
pekerjaan yang menggunakan fungsi penglihatan.

Tunanetra Setengah Berat (partially sighted)

Tunanetra dalam kategori ini adalah mereka yang kehilangan
sebagian penglihatannya. Dalam mengikuti pendidikan,
tunanetra setengah berat menggunakan alat bantu berupa kaca
pembesar, sebab hanya mampu membaca tulisan yang bercetak
tebal.

Tunanetra Berat (totally blind)
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Tunanetra berat adalah mereka yang sama sekali tidak bisa

melihat.!

d. Karakteristik Penyandang Tunanetra

1) Karakteristik Fisik

Secara fisik, penyandang tunanetra terlihat sama dengan orang

awas pada umumnya. Perbedaannya terletak pada indera

penglihatan seperti mata juling, sering berkedip, menyipitikan

mata, kelopak mata merah, infeski mata, gerakan mata tak

beraturan dan cepat, mata selalu berair dan pembengkakan pada

kulit tempat tumbuhnya bulu mata.

2) Karaketristik Perilaku

a)
b)

f)

9)

Sering menggosok dan mengedipkan mata.

Sering menutupi salah satu mata serta sering terlihat
memiringkan kepala atau mencondongkan kepala ke depan.
Sering menyipitkan mata atau mengerutkan dahi.

Tidak dapat melihat benda-benda jauh.

Sukar membaca atau menyelesaikan pekerjaan yang
memerlukan fungsi penglihatan.

Membaca buku terlalu dekat mata.

Tidak tertarik pada objek atau pada tugas-tugas yang
memerlukan kemampuan penglihatan (menggambar atau

membaca).

3 Nini Subini,

Maxima, 2014), hal. 27.

Pengembangan Pendidikan Inklusi Berbasis Potensi, (Yogyakarta:
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h) Cenderung menghindarkan diri dari tugas yang
memerlukan fungsi penglihatan.
i) Janggal dalam bermain yang memerlukan kerjasama antara
tangan dan mata.
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah suatu proses penelitian yang dilakukan secara wajar
dan natural sesuai dengan kondisi objektif di lapangan tanpa danya
manipulasi.*?Artinya, pada penelitian ini, peneliti telah berinteraksi
secara langsung dengan subjek penelitian dan menafsirkan keadaan
lapangan secara natural.Penelitian ini merupakan penelitian lapangan
(field research) karena data yang diperoleh langsung berasal dari
obyek yang bersangkutan.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
psikologis yaitu mengkaji masalah dengan mempelajari jiwa seseorang
melalui gejala perilaku yang dapat diamati.*
3. Subyek Penelitian
Subyek dalam penjelitian ini adalah siswa di SLB/A Yaketunis

Yogyakarta, dan guru PAI.Siswa dan guru PAI merupakan informan

%27ainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru.(Bandung: Rosda,
2012), hal. 140.

¥ Lexy J. Moleong, Metodologi Penilitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2011), hal. 12.

% Prof. Dr. Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010) , hal. 15.
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kunci dari penelitian ini.Sebagai informan pendukung adalah Kepala
Sekolah, Waka Kurikulum, dan Waka Kesiswaan.
4. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi (observation) atau pengamatan merupakan
suatuteknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung.®**Pada saat observasi, peneliti berusaha untuk
berpatisipasi terhadap kegiatan di SLB/Yaketunis Yogyakarta baik
kegiatan dalam kelas maupun kegiatan di luar kelas.

Observasi yang dilakukan peneliti berfokus pada metode
guru PAI dalam mengajarkan ibadah mahdah khususnya ibadah
shalat kepada siswa tunanetra di SLB/A Yaketunis Yogyakarta.
Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.*

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian
ini adalah wawancara semi-terstruktur yang pelaksanaannya lebih
bebas.Peneliti mendengar secara seksama, merekam, dan mencatat

segala hal yang dikemukakan oleh informan.

hal. 220.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosda, 2009),

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D,

(Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 317.
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Informan yang dimaksud adalah siswa, guru PAI, kepala
sekolah, waka kurikulum, dan waka kesiswaan.

Data yang diperoleh dari wawancara berupa bagaimana
bentuk kebutuhan khusus pada siswa SLB/A Y aketunis, bagaimana
hubungan antara ibadah mahdhah dengan ketunanetraan pada
siswa SLB/A Yaketunis Yogyakarta, dan bagaimana metode guru
Pendidikan Agama Islam mengajarkan ibadah mahdhah pada siswa
tunanetra di SLB/A Yaketunis Yogyakarta.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu sebuah teknik dimana datanya diambil
dari dokumen-dokumen yang ada untuk memperolen gambaran
umum. Peneliti mencari data yang berkaitan dengan penelitian baik
berupa data tertulis, maupun data yang lainnya dan dihimpun
sehingga akan memperoleh data yang lengkap dan akurat.

Data yang telah diperoleh dari dokumentasi adalah
mengenai kondisi sekolah, yaitu letak geografis, sejarah berdirinya
sekolah, visi dan misi sekolah, struktur organisasi, keadaan guru
dan siswa, kegiatan belajar mengajar, serta sarana dan prasarana.

5. Metode Analisis Data
Peneliti mengumpulkan data sedini mungkin.Dimulai dengan
melakukan pengamatan terhadap kegiatan para siswa tunanetra di
SLB/A Yaketunis Yogyakarta baik di dalam kelas maupun di luar

kelas dengan mengunjungi lokasi sekolah tersebut.Kegiatan yang
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diamati berupa kegiatan belajar mengajar oleh guru PAI pada siswa
tunanetra.

Setelah data terkumpul, peneliti mereduksi atau memilah-milah
data secara teliti dan rinci. Mereduksi dilakukan dengan cara
merangkum, memilah data yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dan membuang yang tidak perlu. Data yang diambil
hanya data mengenai metode mengajar guru PAI dalam mengajarkan
ibadah mahdah pada siswa tunanetra di sekolah tersebut.

Langkah selanjutnya, peneliti melakukan penyajian data (display
data).Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat.Sajian
data dipergunakan untuk memilih data yang sesuai dengan kebutuihan
penelitian, yakni tentang metode pengajaran guru PAI dalam
mengajarkan ibadah mahdah pada siswa tunanetra. Data yang sudah
dirangkum akan dipilih data yang diperlukan untuk laporan penelitian.

6. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi data.Triangulasi atau disebut juga dengan multi-metode
mencerminkan suatu upaya untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih mendalam dan utuh mengenai suatu fenomena.*’Peneliti
menggunakan triangulasi data yang telah diperoleh melalui berbagai
sumber, diantaranya adalah kepala sekolah, waka kurikulum, waka

kesiswaan, guru PAI, dan siswa tunanetra SLB/A Yaketunis

%77ainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: Rosda,
2012), hal. 141.
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Yogyakarta. Peneliti melakukan triangulasi pada data hasil wawancara,
observasi dan dokumentasi (triangulasi teknik) yang dilakukan di
sekolah tersebut sehingga melahirkan data yang akurat dan dapat
dipercaya.

G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas dan
menyeluruh, sehingga uraian sistematika pembahasan disusun dan dibagi
menjadi empat bab, yaitu:

BAB |. Pada bagian ini telah dimuat pendahuluan yang
mengantarkan pada pembahasan skripsi secara keseluruhan. Bab ini terdiri
dari beberapa sub bab yangt meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il. Pada bab ini berisi gambaran umum Sekolah Luar Biasa A
Yaketunis Yogyakarta. Gambaran umum terdiri dari beberapa sub bab,
yakni: situasi dan kondisi SLB/A Yaketunis Yogyakarta, berupa letak
geografis, sejarah berdirinya, visi-misi, struktur organisasi, siswa, dan
sarana prasarana.

BAB Ill. Berupa hasil penelitian yang berisi penyajian data dan
pembahasan hasil penelitian. Hasil penelitian akan dianalisis sesuai
dengan metode guru PAI dalam mengajarkan ibadah mahdah di SLB/A

Yaketunis Yogyakarta.
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BAB IV. Bab ini berisi penutup dan merupakan bab terakhir yang
terdiri atas kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup.
Bab terakhir, berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran terkait hal-hal

yang mendukung penelitian.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan yang mengacu pada
rumusan masalah yang telah dianalisis data dan diuraikan secara diskriptif,
maka dapat disimpulkan bahwa metode yang digunakan guru SLB/A

Yaketunis Yogaykartauntuk mengajarkan ibadah mahdah pada pembelajaran

Pendidikan Agama Islam dengan siswa keterbatasan pengelihatan (tunanetra)

sudah tepat. Metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam yaitu metode ceramah dan metode direct instruction

pada materi figh.

1. Adapun dua metode yang diterapkan dalam mengajarkan ibadah mahdah
di SLB/A Yaketunis Yogyakarta yang pertama metode ceramah dan
kedua metode direct instruction.

2. Manfaat penerapan metode ceramah guru tidak memperlukan banyak alat
bantu dalam pelaksanaan pembelajaran. Namun penerapan metode ini
tentunya memiliki hambatan yaitu guru harus memberikan perhatian
lebih terhadap siswa. Metode kedua direct instruction sama halnya
dengan metode ceramah namun lebih efektif. Adapun hambatan dalam

penerapannya yaitu pengetahuan siswa yang tergantung dari pemahaman

guru.

70
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B. Saran

1.

Pihak sekolah agar ikut serta dalam membimbing sholat anak tunanetra
dan membantu membiasakan siswa sholat di sekolah.
Pihak guru Pendidikan Agama Islam agar terus membimbing dengan
teliti siswa dalam menjalankan setiap gerakan sholat.
Pihak orang tua diharapkan mendidik dan mendampingi anaknya dalam

menjalankan ibadah shalat agar terbisa pada kehidupan sehari-hari.
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